
Abstrak 

Bank Umum Syariah memiliki potensi pertumbuhan yang besar karena seiring dengan 

populasi muslim terbesar di dunia berada di Indonesia.Semakin berkembangnya industri 

perbankan syariah membuat masyarakat Indonesia mulai mempercayakan kegiatan keuangan dan 

bisnis kepada Bank Umum Syariah agar menghindari transaksi-transaksi yang bersifat spekulatif. 

Dengan landasan hukum yang sudah memadai maka akan mendorong pertumbuhan aktivitas 

ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF), Capital 

Adequancy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas yang 

diproksikan menggunakan Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada 

periode 2013-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan 

keuangan Bank Umum Syariah periode 2013-2017 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia. Teknik pemilihan 

sampel yang digunakan ialah purposive sampling dan diperoleh sepuluh Bank Umum Syariah 

dengan periode penelitian pada tahun 2013-2017. Metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan software Eviews versi 9. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh NPF, CAR, dan FDR berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap profitabilitas. Secara parsial CAR menunjukkan bahwa uji nilai T 

sebesar 0,9492 , sehingga CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan untuk nilai 

NPF menunjukkan sebesar 0,0009 dan FDR sebesar 0,0052 , artinya bahwa NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan menunjukkan bahwa Non Performing 

Financing, Capital Adequancy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial, Non Performing Financing berpengaruh 

signifikan negatif terhadap profitabilitas, Capital Adequancy Ratio tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas dan Financing to Deposit Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. 
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